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PEMDAHULOAN

Monurut Ohaton (1983a), nitrogen mertnakan salah satu unsur
rokak yanr sering menijadi fakter romboatos dalam oortumbunan tanam=
an. Hal 10l sering terjadi pads fanah yang mengandune pitropen
dnlam hentuk kurang stebil dan nada lahen yang serine ditanami.
LinFkuneas senarti ini darnat ditambabkan mitrogsn sntara lain -mes
Laluis
1. monambahan meteri oprganik
¥, ponambahan rupnuk nitrogen
4. nenambatan nitropsn secera biologi,

Organisme penacbot nitrozen (mikrosimbion) rads bermacam-

I P ' . .
magam tanaran {makrosimbion) diantaranva adalah golonpan hakteri

{Rhireokium), rargi (Agtinomveates dan Frankial} dan Alpa (Hostoeo,

Cyanobacteria dan Anabaenal. Bhizobium dapat herasosiasl dengan
irkih=kurang f0,000 jeris tenaman Anpicerermas baik yvyanp terpelong
sukn Lepuminocess atsurun buken suku Lepumineceae (Drevon, 108%),
Apoplosi Hhirabium dengan tapaman yapg termasuk auku
Lepuminccear merupakan hubungan simbiosis yang saling menguntung-
kan, Asopissi ini tsrijadi dalar sustu organ bary yang terbentuk
vakni bintil yang terdapat oada akar toanacan. Bintil edaloh Lem-
mat penashatan nitrogen atmoepfer {pori-vori tanah), Pembentukan
wintil pada tanaman Leruminocear sanpat sering terisdi yakni
an % pads anak suku Parilionideac dan Mimosoideae dan %0 % nada
Cesalninoideans {Okaton, 19A83u).

Bhizeobium termasuik suku Bnirobimcene denran ovanjang asl
l1abih kursng 2 um dar lebar 0,5 = 1,0 um. Ehirzobiupm termosul
baktari gram negatif don memounyail flagel sehingee dapat berperak
aktif, Bakteri ini tergoloneg bakteri tanah dan bergifat asrob
{tmarper don Lagacheris, 927},

Mepurut Amarger dan Lapacherie (1983), Rhimohium dinedakan
atoes jenls beardasarkan tagamaen vanp diinfekainva,. Penpgelomrokan
ini dikenal dengan "cress inoculation groun', diantara fenianya
adalan scharal berikut o

T. Fhizoblum melileti pads tanaman Mendicapo, Melilatus dan

Meiponella,

2. Bhizxobium trifelii vada tonamesn Trifalii.




RAR 1W
EFLETIFITAS BINTIL AkAR
DAN PENAMBATAN KITROGEN

Perkembengan etruktur bintil tidek menjamin efektifitas
Bintil dalam menambat nitragen. Bintil vyanp tidak efektif atay
tidak efisien terjadi akibet ketidakcoocokan antara penetik ta-

néman inanr dan Ghizokium serta faktaor lingkungannya.

.1, Fakbkarp Genotik

Gonom tanaman aangat meneniukan perkembangan dan efaktifi-

tas kintil dnlam menambat nitraren, Tanaman menentuken ukuran,
bentuk, distribusl dan marfologi bintil akar. Strain Bhizebium
vangr same (miselnva strain D-25 dari B. lurini} mombantulk bintil

sapertl leher pada Luvinus luteus dan mengandung hakteroid hop-

bentuk batang vang terbunckus tunpral dalam saty mechran,

szdanpghkon pads Ornlthrnqgg gativus membantuk bintil sererti

8ilinder atau bercabang (Kidby dan Goodchild, 1966 dalam Smith
dan CGricrson, 197&3.

Fekanimme vane mewnntuksan Yidek terbentuknva bintil belum
diltetahui tetani mungkin melibatkan TroSseE TERFenalan nermulaan
oloh Ehirobium, ketidakmamouan dindine sel inang divmenetrasi
{dilarutkan secara enzimatis) eloh Ehigabium, benanr infeks:
tidak berkembane atau rrematur dan Fhizobium tidak terlevas dari

btenang infeksi (S8mith dan Grieraan, 198&).

h.7. Faktor Lingkunran

Faktor=fuktor lingkunpan vans darat memperncaruni verlkome
Bangan. struktur dan funesi bintil akar antorn 1ain Bithu, calmyvae,

kalembaban tanah, cksigen den faktor nutrisi.

.Pe1. Suhi

Suhu optimum untuk pembentukan bintil adalah galtitar
24 g Phirzobium yang terdapat di daerah tropia dan subtronie
mampunyei kisaran suhu antare 27 - 40 ﬂﬂ, Sune tinegi danat
menyababkan jumlah rambut akar sedikit. resnirasi tinegi dan
menyebabkan jumlah karbohidrat akan gedikit nula sehingga pem-
Dentukan bintil dap renambatan nitrogen menurun. Zfak inkhibitor
dari suhu tiogmi vaitu menurunkan sunlal karvohidrat terlarul ke
bintil, sedangkar kecepatan respirasi moningkat (Mever dan
Anderson, 14%a),
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RIRGKASAN

Asoalasi tAanaman Leguminoecoae gengan Hhizobium srp kersifat
spesifik, vada tahav awal vakni selama nroses rengenalan diten-
tukan olah interaksi lektin peda nermukesn rambut akar dan lino-
molisakarida parmukanan membran vang manvelebungd baktari inig,
ﬂ'-_"':i'.‘.'J."E nempenslrusi rambut akar dan akan menyebahkan defarmasd
rambiut akar tergsbut. Vertumbuban kosrah dalam dari titik infekat
akan mepgheeilkan benene infeksi.

Phirzobium skan terlepas kedalam sitonlasma sel *tanaman
imane dengan cara melarutkan dinding benang infoksi tersebut se-
cara enzimatie. Enzim hidrolitik yang dikeluarkan oleh #hizobium
adalah selulese dan pektinase. Rhizobium 44 dalam sltoplaama alan
mengelami moerabahan pada dindinpn¥a vane digantikan oleh sustu
memlhiran borg sshinepn dalas bentule ini dischut bakleraid. Akeir-=
taa vembelahan sel dan proliforasi sol korteks diveneargsi alaeb
fitohormon misalnys IAA dan mitokinin. Untwk moaniagpe gkt fitoe
nitregenass Bhizobium maka sel inang veng terinfeksi mroghasilian
legheamoglobin,

HBentuk den ukuran bintil sangat bervariasi tiap-tiar L anam-
an Leguminocene, Perkembangan struktur bintil tidak manjarin ofek-
tifitaanya dalsm menarbat nltrogen. Biptil vang Lidak efektif taps
1281 akibat ketidoakecocokan antara genetlk tanaman inang dengan
Bhismobium. Faktor-fekior lingkunpgan svanpg mempsngaruhi nerkemhanpe
a1y sbruktur dan Fungsi bintil antara iain suhu, canara, kelem=
baban tanah, ofl tanah doao oksipen. Taktor lain vang memr e ngaruhi-
nva ¥oaitu nutrisi seperti fosfor, sulfur, kalium, nitrorpen, lal-

sium dan unsur-unsur mikro lainnya.
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